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ABSTRAK

Eli Sahriani. Korelasi Antara Pelaksanaan Salat Wajib Dengan Kedisiplinan
Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI Di SMA Negeri 10 Sidrap.(dibimbing oleh
H.Djamaluddin dan Kaharuddin).

Salat adalah salah satu ibadah fardhu (wajib) yang dikerjakan seorang hambah
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Mendirikan salat berarti mencerminkan
keimanan sebagai tanda syukur dan sebagai syiar agama kepada Allah Swt.
Sedangkan kedisiplinan adalah tingkahaku yang mencermingkan ketaatan, ketapatan
waktu dan tidak bertentangan dengan norma dan peraturan yang berlaku dalam
pembelajaran. Belajar secara efektif dan efesien.dapat dilakukan peserta didik yang
memiliki sikap disiplin, karena peserta didik yang disiplina dalam pembelajaran dapat
mengatur waktu dan mnggunakan strategi yang tepat baginya.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara pelaksanaan salat wajib
dengan kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 10 Sidrap.
Jenis penelitian.ini adalah asosiatif kuantitatif dengan desain kuantitatif korelasional.
Adapun teknik pengumpulan data yaitu .observasi, dan angket.Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik deskriftif dan inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan salat wajib termasuk
kategori tinggi dengan angka persentasi yaitu 83 %. (2) kedisiplinan peserta didik
dalam pembelajaran PAI termasuk kategori tinggi dengan angka persentasi yaitu
87%. (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan salat wajib dengan
kedisiplinan peserta didik dalam pembelajarn PAI, yang dibuktikan melalui hasil
analisis data dari hasil angket dengan nila signifikansi riz,ng = 0.695 > 7y4pe =
0.235 pada taraf signifikan 5%. besarnya hubungan antara pelaksanaan salat wajib
dengan [kedisiplinan pesrta didik dalam pembelajaran PAI dalah sebesar 48.30%,
dalam artian bahwa 51.70% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Salat, Kedisiplinan:

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia pada masa sekarang ini sudah memasuki era modern, dimana manusia

dalam kehidupan sehari-hari syarat dengan berbagai kesibukan dan kebutuhan hidup

yang semakin meningkat. Ha an persaingan hidup semakin tajam
ian dan kecemasan. Namun
aan teknologi itu harus
i dengar MTAQ atau kei 1 ketagqwaan kepada Allah Swt. Tanpa

an, pangkat,

ketentraman masyarakat

aan tidak lepas dari p : sangat besar

n, salat mencegah per ji unkar, salat

, salat membuka hati p asih banyak
gi kejiwaan. Akan tetapi pada an s ) ini banyak

t dan mere

engaku Isla ya. Mereka

n fahsya' (se g jahat) dan munka 2ka tak sadar

ang meningg n sengaja,

xbﬁlglpﬁ ﬁE«m Allah

telah ingkar
firman-Nya

Q.5 Al-
D0 ol
P B DI
Q) )‘n L@%vﬁwjb \"J‘V_ﬁ 5|5|l‘9|

1zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang,
2005), hal. 47.
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Terjemahnya:

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya, dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya, mereka Itulah
orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus.
mereka kekal di dalamnya.?

Dari ayat tersebut dapat dilihat-bahwa Allah Swt. Menjajikan surga Firdaus

bagi hamba-hamba-Nya yang intah Allah Swt. dan menjauhi segala

larangan-Nya. Ayat ini ia agar memiliki sifat-sifat

tersebut yaitu dapat a amanat-amanat ya an kepadanya serta dapat

seorang ham salat sama
halnya mencerminkan kei i ; ebagai tanda

Allah Swt.

seseorang melakukan salat tepat waktu, 'khusyu dan menyadari bahwa ia dilihat oleh
Allah Swt. Maka semua perilaku yang dilakukannya akan berdampak positif dan

mudah mendapatkan petunjuk dari Allah Swt. Karena ia merasa bahwa hatinya telah

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Lautan Lestari, 2003), h.342.
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berkomunikasi dengan Allah Swt. Selain sebagai manifestasi komunikasi dengan
Allah Swt. Salat juga dapat dijadikan sebagai media untuk memberikan pelajaran

disiplin, menghargai waktu, dan teratur dalam menjalani hidup.®

Salat mengajarkan tentang kedisiplinan kepada pelakunya, apabila seorang
muslim melakukan salat sesuai dengan waktunya secara tidak langsung ia akan
belajar tentang disiplinan_dan jika ia istiqgomah melaksanakan salat tepat waktu maka
ia telah menjalani hidup disiplin. Setiap pekerjaan yang biasa dilakukan secara
berulang=ulangsmakaslambatslaunsakan berdisiplingdalamsmenjalankangkehidupannya

karena ia telah belajar melakukan sesuatu dengan tepat waktu.

Membiasakan ibadah salat sama artinya dengan membiasakan hidup lebih
disiplinbaik itu disiplin dalam waktu, disiplin dalam tanggung jawab maupun disiplin
dalam aturan. Jadi disiplin ialah suatu sikap mental yang tercermin dalam perbuatan
atau tingkah laku, baik itu individu maupun sosial yang berupa kepatuhan, ketaatan
terhadap peraturan. ‘Salah satu contoh kurangnya kedisiplinan peserta didik seperti
kurang | perhatiannya terhadap * pembelajaran, datang terlambat dan jarang
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Dengan penerapan ibadah salat wajib tepat
waktu terhadap diri peserta didik yang diajarkan oleh guru di sekolah melalui
pelajaran Pendidikan Agama Istam, merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan
dan menanamkan sikap disiplin peserta didik terutama disiplin dalam belajar. Peserta
didik akan terlatih mentaati peraturan, ketaatan dalam ketepatan waktu, dan tanggung
jawab terhadap kewajiban dan tugasnya sebagai peserta didik. Penekanan aplikasi
ibadah salat terhadap peserta didik di sekolah seharusnya menjadikan peserta didik

menjadi lebih disiplin dalam proses pembelajaran di kelas.

3Subhan Husain Albari, Agar Anak Rajin Shalat (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), h. 27



Dari tinjauan awal peneliti di SMA Negeri 10 Sidrap. Peneliti mengangkat
judul “Korelasi Antara Pelaksanaan Salat Wajib dengan Kedisiplinan Peserta Didik
Dalam Pembelajaran PAI di SMA Negeri 10 Sidrap” Kkarena kesadaran salat
berjamaah peserta didik di SMA 10 Sidrap masih sangat rendah. Kebanyakan dari

peserta didik melaksanakan salat adanya perintah dari guru. Hal tersebut

merupakan perilaku yang .b an peserta didik menjadi tidak

disiplin terutamanya d ar. Salah satu adalah peserta didik malas

sanaan salat
A Negeri 10

asalah yang

idik dalam p aran PAI di

1.2.2 pelajaran PAI

PAREPARE

A Negeri 10

1.2.3 kedisiplinan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3 Tujuan Penelitian
Pada dasarnya segala hal yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin
dicapai setelah melakukan kegiatan. Demikian pula halnya penelitian ini juga

mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah

sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui pe eserta didik dalam pembelajaran
PAI di SMA

132

Untuk mengetaht pembelajaran PAI di

1.3.3 salat wajib

eserta didik dalam pem A Negeri 10

enelitian yang dapat dipero agai

14.1

1.4.2

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Salat Wajib

Salat wajib adalah “salat yang dikerjakan umat Islam setiap hari”.! Salat

menurut bahasa artinya do ikan. Dikatakan, shalla salata;

ibadah khusus yang askan batasan w ata caranya dalam syariat
at adalah sejumlah ucapan dan perbuatan khusus, diawali
ghubungkan

enghambaan

dan kek iri Allah Swt. Oleh karen njadi media

lam menyingkirkan se yang akan

jalanan hidupnya, sebag Swt Q.S Al-

menghadapi cobaan. Karena sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.*

!Ariany Syurfah & Safitri Lusiana D, Ensiklopedia Pendidikan Agama Islam Disiplin
(Bandung: Sygma Creative Media Corp, 2014), h.40.

2Su’ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita (Jakarta: Dar Adh-Dhiya2011), h.307.

3Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan, h. 23.

4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan Media
Utama, 2007)
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Jadi, pada ayat tersebut sebagai hamba Allah Swt. yang beriman
diperintahkan untuk selalu bersabar, karena Allah menyampaikan pembahasan
mengenai perintah sabar dan bimbingan untuk memohon pertolongan melalui

kesabaran dan salat. Karena seorang hamba itu ada kalanya ia mendapatkan nikmat

kemudian mensyukurinya, atau encana kemudian bersabar atasnya.

“Sesungguhnya Allah ber bar”. Jadi sabar adalah upaya

diri secara

yang pada

an jiwa yang mutmai baik adalah
bersabar. Sebalikny: baik akan

kualitas.

yahadat, di rsoalan salat
ahwa untuk dakan orang

rarti keislam orang dapat

RaEah wajib tinya, setiap

Terjemahnya :
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“Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.”®
Bahwasanya salat itu adalah satu kewajiban yang mempunyai batas waktu

bagi orang-orang yang beriman, artinya, jika kamu telah merasa aman dan bebas dari

ketakutan, maka kerjakanlah salat i an sempurna seperti biasa, dan dirikanlah

salat pada batas waktu yang boleh dilalaikan, kecuali karena
uzur syar’i seperti terti inya. eadaan-keadaan seperti itu,
salat tadi boleh dikerjaka

salat fardu
merupa ; . ajiban bagi
erada dalam

setiap elaksanakan salat lim

waktu n. Pemberian pemaha sanaan salat

ang sangat penting d serta didik.

an tiang agama. Pelaksana t be di sekolah

njadi adat ke didik memil adaran untuk

salat berjam i p iluar sekola m kata lain

k melaksana at dosa. Salat

akan setipnilln EPAnR]Ea tetap

unya sangat

isa bertemu

gan urusan

Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan, h.95.
®Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006), h. 313.
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2.1.3 Hikmah Disyariatkannya Salat
Mengerjakan salat tidak hanya mendapatkan pahala dari Allah, namun juga
banyak hikma yang didapat diantaranya yaitu; untuk mensucikan jiwa, mempererat

hubungan antara seorang hamba dengan Rabb-Nya, menghindarkan pelakunya dari

perbuatan keji dan mungkar, dan h ikatan sosial kemasyarakanta antara

kaum Muslim.” Jadi salat jiban, akan tetapi banyak hikma

yang didapat di dala i jadi baik di dunia maupun di

an di dalam sesuatu ters

dalah sebagai berikut:

gama Islam,
pun perempuan,

penyakit sawan (ayan) yang sedang kambuh tidah diwajibkan salat, karena

akal merupakan prinsip dalam menetapkan kewajiban (taklif).

"Fahrur Mu’is dan Muhammad Suhadi, Shalat A-Z Mudah, Lengkap, Praktis, dan Bergambar
(Solo:PT Agwam Media Profetik). h.26.
®Rahman Ritonga dan Zainuddin, Figih ibadah (Jakarta: Gaya Media Pratama,1997), h.94.
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2.1.4.1.4. Suci dari Haid dan Nifas (bagi perempuan), haid adalah darah kotor yang
keluar saat menstruasi. Nifas adalah darah yang keluar setelah melahirkan
dalam waktu tertentu. Perempuan yang sedang haid dan nifas tidak boleh

melaksanakan salat.

2.1.4.1.5. Sampainya dakwah. Orang belum menerima dakwa Nabi Saw. juga
tidak menjadi sa
2.1.4.1.6. Mampu me

. Kewajiban ankan kepada orang yang

2.14.2

pat diterima.

h syarat yang menjadik
ah sebagai berikut: °

. Hal ini dapat dilakuka andi (wajib),

2.14.2. najis. Dari arat tersebut
mpurnakan n dari hadas

2.1.4.2. rEh syarat ujukan pada

2.1.4.2.4 Menutup aurat. Dalam hal ini menutup aurat berarti harus menutup aurat
secara sempurna. Oleh karena itu, belum dianggap menutup aurat bila

seseorang salat dengan memakai pakaian tipis menerawang yang dapat

9Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih ibadah taharah:
Salat, Zakat, Puasa dan Haji (Jakarta: Amzah,2009), h.170-173.
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menggambarkan warna kulitnya atau pakaian yang sangat sempit
memperlihatkan lekukan tubuhnya.
2.1.4.25 Menghadap kiblat. Hal ini merujuk pada ketetapan Al- Qur’an, sunnah,

dan kesepakatan ulama (ijma’). Para ulama juga sepakat bahwa

menghadap ka’bah ketik pu dan dalam keadaan aman adalah hal

yang harus dilak gai sandaran sahnya salat.

2.1.5 Waktu-Waktu .S

subuh. Sesungguhnya ksikan (oleh
sebahagian malam hari udlah kamu
padah  tambahan bga_gli(r)nu; Tuhan-mu

kan dengan
guning, atau
tergelin i . i akna ersebut, dan

dengan an._ia isyaratka a‘jels 3 Kewajiba aitu Zhuhur

karena angkasa dipenuhi oleh kegelapannya. Salat yang dikerjakan di awal ghasaq
adalah salat Magrib, sedangkan di akhirnya adalah salat Isya. Kata ‘Qur’an al- fajri’
secara harfiah berarti bacaan (al-Qur’an) di waktu fajar, tetapi karena ayat ini

berbicara dalam konteks kewajiban salat, maka tidak ada bacaan wajib pada saat fajar

Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahan, h.290.
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kecuali bacaan al-Qur’an yang dilaksanakan paling tidak dengan membaca al-Fatihah
ketika salat subuh. Dari sini semua penafsiran Sunnah atau Syi’ah menyatakan bahwa
yang dimaksud dengan istilah ini adalah salat subuh.!! Jadi dari penjelasan di atas

dapat ditarik kesimpulan bahwa waktu-waktu salat wajib diantaranya yaitu salat

subuh dilaksanakan pada permulaan nya fajar dan berakhir dengan terbitnya

matahari dikatakan salat oleh para malaikat, salat zhuhur

dilaksanakan matahari dari posisinya engah langit berdasarkan

penglihatan mata dan berakhirya seiring dengan masuknya salat ashar, salat ashar
jang dengan
salat ashar

ggelam, salat magrib di

nggelamnya

terlihat sedangkan akh ka matahari

at isya dilaksanakan se merah yang

an malam.

, 2) Berdiri
kbar,” pada
tumaninah
(tenag/khusyuk), 6) lktidal dengan tumaninah (berdiri dari rukuk dengan tenang
sejenak), 7) Sujud dua kali dengan tumaninah, 8) Duduk di antara dua sujud dengan

tumaninah, 9) Duduk untuk tasyahud akhir, 10) Membaca tasyahud (tahiat) akhir, 11)

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2003), h.525-526.
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Membaca shalawat atas Rasulullah Saw. Pada tasyahud akhir, 12) Membaca salam
pertama (disunnahkan sambil menegok ke kanan), dan 13) Tertib (berurutan
mengerjakan dari rukun pertama sampai akhir).?

2.1.7 Kedisiplinan Peserta Didik

2.1.7.1 Pengertian Kedisiplinan Pese
Menurut Kamus secara bahasa disiplin adalah
“ketaatan (kepatuha peraturan (tata Menurut Edinburgh Gated

kata disiplin adalah of training your mind and body or of learning to control

your be mengontrol

plin adalah sikap mena ( entuan yang

telah d i beberpa uraian di at pat menarik

dalah kesadaran untuk 2rjaan secara

dengan peraturan-peratura ngan penuh
tertib serta
ra langsung

merupakan

12Ariany Syurfah & Safitri Lusiana D, Ensiklopedia Pendidikan Agama Islam Disiplin, h. 42.

13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), h.333.

4Edinburgh Gate, Longman Active Study Dictionary (England:Longman, 1998), h.185.

15Asy Mas’udi, Pendidikan Pancasila dan Kewargnegaraan (Yogyakarta: PT Tiga Serangkai,
2000), h. 88.

8 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, Cet. IV (Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993),
h.59.
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Jadi dapat disimpulan bahwa Kkedisiplin tidak dapat tumbuh dengan
sendirinya. Melainkan harus melalui pembinaan yang dilakukan dengan secara sadar
dan berkesinambungan. Disiplin biasanya berkaitan dengan waktu atau tempat.
Sebelum diterapkannya disiplin perlu adanya peraturan atau tata tertib yang jelas agar
mudah diterapkan.
2.1.7.1.1 Disiplin dalam Belajar

The Liang Gie, mengemukakan bahwa disiplin adalah “suatu keadaan tertib
dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang ada dengan rasa senang hati”. '’ Pavlov mengatakan bahwa “Untuk
menerapkan kebiasaan harus didasarkan latthan, pendidikan dan pendisiplinan. Untuk
itu tidak berlangsung secara singkat, akan tetapi sebagai mata rantai yang panjang.*®

Hal tersebut sesuali dengan pendapat Atjo Lapo yang menyatakan bahwa

disiplinfitu sendiri akan terbentuk melalui tiga tahapan, yaitu:
Pertama melalui pendidikan, artinya pemberian pengetahuan tentang aturan dan

prinsip yang ' berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Kedua Pemberian latihan dan komunikasi, artinya dengan pemberian
contoh dan teladan. Ketiga Pemberian reinforcement, artinya barang siapa yang
berlaku baik mendapat pujian dan penghargaan sedangkan yang melanggar
dikenakan hukuman atau sanksi.*

Dari pendapat di atas ‘dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin tidak dapat
tumbuh dengan sendirinya.' Namun' harus melalui,pembinaan yang dilakukan dengan
secara sadar dan berkesinambungan. Seseorang dapat dikatakan memiliki disiplin diri
apabila ‘1a mampu mengarahkan tingkah fakunya sesual dengan kebutuhannya dan
norma yang berlaku. Sedangkan disiplin sosial mengacu pada pengarahan dan

pengendalian tingkah laku seseorang yang tidak berasal dari dalam diri setiap

"The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien (Yogyakarta: Liberty,2002), h. 90.
18, Rusli, Belajar Keterampilan Motorik (Jakarta: Depdikbud, 1998), h. 122.
P Atjo Lapo, Disiplin Tanpa Hukum (Bandung: Remaja Karya, 2003), h. 246.
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individu yang bersangkutan akan tetapi datang dari luar dirinya sendiri seperti
keluarga, masyarakat, atau aparat penegak hukum.
2.1.7.2 Ruang Lingkup Kedisiplinan Belajar

Disiplin belajar memiliki cakupan yang cukup luas, dalam aplikasinya

memiliki ruang lingkup tersendiri da hakikatnya mampu dipahami. Adapun
ruang lingkup disiplin belaj

N menggunakan cara atau

2 belajarnya.
Peserta nkan untuk
i yang lebih tinggi dari eserta yang tidak
ang efektif. Untuk be ara dan efisien
isiplin tinggi setiap pes . Be ecara efektif

oleh peserta didik yang be

nasib pada

Belajar bertujuan untuk mendapat pengetahuan, sikap, kecakapan dan
keterampilan. Cara yang demikian itu jika dilakukan dengan penuh kesadaran dan

disiplin tinggi maka akan menjadi suatu kebiasaan, dan kebiasaan dalam belajar

200emar Hamalik, Metoda Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar (Bandung: Tarsito,2005),
h. 1.
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berpengaruh terhadap prestasi belajar. Jadi peserta didik yang pada dirinya tertanam
sikap disiplin akan selalu mencari dan menentukan cara belajar yang tepat baginya.
2.1.7.2.2 Disiplin terhadap pemanfaatan waktu

2.1.7.2.2.1 Cara Mengatur Waktu Belajar

Salah satu masalah yang ihadapi oleh pelajar atau peserta didik

adalah banyak pelajar ata geluh kekuragan waktu untuk
belajarnya, tetapi mer: raturan dan disiplin untuk
mempergunakan cara_efisien. Banya terbuang-buang
bisan. Sikap

demikian itu
tur waktu merupakan yang sangat
terampilan studi yang b g eterampilan

enggunakan waktu secara

ajaran Islam

dianjurkan,

hanya dalam p

n perlu juga
penggunaan

siplin dalam

2.1.7.2.2.2 Pengelompokan Waktu
Banyak peserta didik yang belajar tidak dapat memanfaatkan waktu dengan

baik, karena tidak dapat membagi waktunya untuk berbagai keperluan. Oleh karena

Z1The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, h. 167.
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itu berbagai segi dan teknik untuk mengatur pemakaian waktu perlu dipahami sebagai
langkah untuk mengembangkan keterampilan mengelola waktu belajar (Penjatahan
waktu belajar).

Setiap peserta didik perlu mengadakan prinsip belajar secara taratur, dan

untuk belajar secara teratur setiap

didik tidak bayak memb

mempunyai rencana kerja. Agar peserta
irkan mata pelajaran yang akan
dipelajari suatu saat d

g harus dikerja Disiplin terhadap tugas, hal

untuk d lam suatu sekolah tidak i tata maka proses

belajar berjalan dengan lancar a. Peraturan

tata tert u untuk mengatur peril terjadi pada

peraturan da i suatu kesatua tidak dapat

)agai pembe serta didik dalam ti peraturan

aupun dilua n untuk tercip

terciptanP Apn EthniE dalam

lisiplin yang

pelaksanaan
lingkungan
ercipta proses
belajar mengajar yang baik. Jadi disiplin dalam belajar yaitu patuh atau mentaati

segala hal yang berhubungan dengan kegiatan atau proses belajar yang merupakan

220emar Hamalik, Metoda Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, h. 89-90.
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unsur yang sangat penting dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan baik formal maupun nonformal.
2.1.7.3 Cara Melatih Disiplin

Untuk melatih disiplin ada beberapa cara yang bisa dilakukan diantaranya

adalah sebagai berikut:
2.1.7.3.1 Menentukan tuju dipercaya. Menentukan berbagai
upaya atau judka rsebut setiap hari.

siplin _bukan menjadi beba harus ditanggung,

kebiasaan-
ik. Disiplin akan menja il yang baik
disiplin akan menimb idak silan.?® Jadi

anamkan sikap disipli kita dapat
anfa aktu sebaik mugkin.
218P jaran Pendi

ajaran adalah endidikan. Dimana nya terjadi

A beberapa k serta didik , dan sumber

teri pelathnAEPﬁn utama in

atkan sarana

pat belajar,

Secara etimologi, menurut Zayadi;

Pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa inggris, “instruction”, yang
artinya upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang, melalui
berbagai upaya (effort)dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan kearah
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Z3Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV Cipta Persona Sejahterah, 2013), h. 188.
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Secara terminologi, pembelajaran sebagaimna dikatakan oleh Corey yang

dikutip oleh Sagala;

Pembelajaran merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus, atau menghasilkan respon dalam kondisi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.?*

Dari berbagai definisi diatas iti dapat mengambil kesimpulan bahwa

pembelajaran adalah suat oleh guru secara terprogram

dengan desain instruk belajar secara aktif. Pada
ncana, dikondisikan atau
ajaran dapat

an agama Islam men Al-Djamaly

am adalah proses yan
dan yang mengangka
asar (fitrah) dan kema j ngaruh dari

usia kepada

2lalui ajaran-
a didik agar

t memaham

E'akininya

ghayati dan

menyeluruh,

)nya dengan

2Gunawan Heri, Pendidikan Islam Kajian Teoretis Dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h.116.

M Arifin, Filsafat Islam (Cet. 1V; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 17.

%67akiah Daradjat, IImu Pendidikan Islam (Cet.V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 86.
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2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini tidak menutup kemungkinan dalam penulisan skripsi,
terdapat persamaan dan perbedaan pada penulisan skripsi yang dilakukan peneliti

sebelumnya. Dalam skripsi Munira L dengan judul skripsi “ Hubungan antara

Perestasi Belajar Fighi dengan P Salat Wajib Peserta didik MAN 1

Parepare”, pada tahun 20 menunjukkan bahwa adanya

hubungan yang signi i dengan pelaksanaan salat

erubahan sikap dan tin : a didik.

elitian yang dilakukan gan peneliti

embahas tentang pel jib. Namun

edaan dengan penelitian se da penelitian

ini berfokus

ighi dalam
. Kelas VIII
tahun 2010
plinan dalam
melaksanakan salat berjamaah santri ‘kelas VIII MTs Pondok Pesantren Darus
Sa’Adah As’Adiyah Lancirang. Jadi hubungan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang

’Munira L “Hubungan antara Prestasi Belajar Fighi dengan Pelaksanaan Salat Wajib
Peserta didik MAN 1 Parepare”(Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah:Parepare, 2011).
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kedisiplinan peserta didik, namun penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian
sebelumnya, vyaitu pada penelitian sebelumnya terfokus pada Kkedisiplinan
melaksanakan salat wajib secara berjamaah, sedangkan dalam penelitian ini terfokus

pada kedisiplinan dalam pembelajaran PAI.

2.3 Kerangka Pikir
Keragka pikir me ubungan antara konsep atau
variabel secara kohe

penelitian. Kerangka

baik akan menjelaska
Dengan demikian, ses ang dibahas
laksanaan Salat Wajib isi eserta Didik
dalam F jjara i SMA Negeri 10 Sidrap.

peneliti, ntuk lebih

i mencoba kerangka pikir.

i idrap dimana sekolah ini
Ji titik fokus
a berjamaah
a dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

28Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya IImiah
(Parepare: Departemen Agama, 2013), h. 26.
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Untuk lebih jelasnya, disusunlah kerangka pikir yang disajikan dalam bentuk
bagan kerangka pikir sebagai berikut:

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian

A
SMA NEGERI 10

SIDRAP

A

Peserta Didik

y

Proses
Pembelajaran PAI

Pelaksanaan Salat
Wajib

Kedisiplinan

lam mencari
astian melalui
pembuktian di lapangan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh

Prof. Dr. S. Nasution, MA, bahwa “hipotesis” adalah “pernyataan tentative yang
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merupakan dungaan atau terkaan tentang apa saja yang diamati dalam usaha untuk
memahaminya”.?°
Hypothesis is a formal affirmative statement predicting a single research

outcome, a tentative explanation of the relationship between two or more variables

.(Hipotesis adalah pernyataan altern ormal yang memprediksi hasil penelitian

tunggal, sebuah penjelasan hubugan antara dua atau libih
memprediksi hasil
at sementara
maka p : otesis de lapangan.

n teori dan kerangk diuraikan

apat mengemukakan hi t:

Ho si antara pelaksanaan kedisiplinan
pembelajaran PAI di SMA

Hi : inan peserta

25 D

objek, yang
bjek dengan
atau bidan

tertentu. Sedangkan variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa

29G, Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah) Cet. 9 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),
h. 38.
30John W.Best, Reseach in Education (New Jarvey: United States of American, 1981), h. 7.
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saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.®!
Untuk lebih mudah memahami maksud dari penelitian tersebut maka peneliti

akan memberikan defenisi dari masing-masing variabel. Adapaun definisi operasional

penelitian adalah sebagai berikut:
2.5.1 Pelaksanaan salat an, kepatuhan dan kepasrahan

ahan hati yang dinyatakan

2.5.2 didik merupakan ting peserta didik

ketaatan, ketepatan kan tingkah
gan kebutuhan dan tidak b norma dan

. Disiplin jug gandung arti

arkan definisi apat ditarik yulan bahwa

pelaksa lat wajib Pnﬁ.ﬁ! P*vRtEIah pelaks

secara

salat dhuhur

uhur secara

berjamaa pulang ke
rumah masing-masing. Adapun disiplin yang difokuskan oleh peneliti dalam
penelitian ini ialah kedisiplinan peserta didik dalam belajar utamanya dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam.

31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
25; Bandung: Alfabeta, 2016), h.60.
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitan

Metode penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan yang secara sistematis,

direncanakan oleh peneliti untuk n permasalahan hidup dan berguna bagi

masyarakat maupun peneliti etodologi penelitian yang tepat
guna menghindari pe meningkatkan objekvitas
. Pendekatan
, Skema, dan
i adalah asosiatif kuan ian ini yaitu

mengkaji hubungan du

dependent Variable) adala bel enjadi sebab

atau m emengaruhi ependent). De nelitian yang

b yang diberi (X).

dipengaruhi
bas). Dalam
peserta didik yang
diberi simbol (Y).2

Sukardi, Metodologi penelitian pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksarah, 2013).h.17

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Cet; 11, Bandung: Alphabeta, 2010), h.30.

3Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h.10.

25
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Adapun desain penelitian sebagai berikut:

»
»

X Y

Keterangan :

X : Pelaksanaan salat wajib

Y : Kedisiplinan peserta didi

3.2 Lokasi dan Waktu
eneliti dalam melakukan
ka dipilihlah
levan dengan

aitu Sekolah

MA) Negeri 10 Sidra desa Baranti

en Sidrap. Sedangkan dilaksanakan

selama mendapatkan

n, setelah proposal dise n dan
iti.

dan Sampel
i
5i adalah wilayah ge yang terdidi atas:

alitas daﬂAﬂRtEtReh Bﬁitetapkan

surat iz
3.3 Po
331
subjek yang
eneliti untuk
elitian harus
disebutkan secara tersurat, yaitu berkenaan dengan besarnya anggota populasi serta

wilayah penelitian yang dicakup. Tujuan diadakannya populasi ialah agar kita dapat

menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari anggota populasi dan

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
25, h.117.
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membatasi berlakunya daerah generalisasi.® Maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini para peserta didik SMA Negeri 10 Sidrap , yang berjumlah 230 peserta
didik yang terbagi kedalam 8 kelas yaitu:

Tabel 3.1 Data Populasi Peserta Didik di SMA Negeri 10 Sidrap.
ERTA DIDIK

ampel adalah
suatu p yang diambil
dan dipergunakan untuk menentukan“sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu
populasi. Sedangkan menurut John W. Best dalam bukunya research in education

mengemukakan bahwa A sample is a small proportion of a population selected for

SHusaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet IlI., Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2009), h. 42.

®Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & Tenaga
Kependidikan ( Jakarta: Kencana, 2010), h. 256.
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observasition and analysis.”(Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih
untuk observasi dan analisis).

Setelah peneliti melakukan survei awal pada lokasi penelitian maka peneliti
menggunakan teknik simple random sampling yang merupakan teknik pengambilan

sampel yang memberikan kesempat g sama kepada setiap anggota yang ada

dalam populasi untuk dijadi n yang dijadikan sampel dalam

penelitian ini adalah p ing-masing kelas, mulai dari
kelas X, XI, dan X lam menentukan ukuran

sampel

Ketera
n
N
e raan at kesalahan. (eror level atau kat an umumnya
an 1% atau : 10% atau 0. dapat dipilih
eliti).*
didik dengan
tingkat

"John W. Best,. Research In Education. Fouth Edition. (America: Prentice Hall; Englewood
Cliffs, N.J. 1981), h.8.

8Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17 (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 59.

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS, h. 34.

10Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya llmiah (Cet.VI,
Jakarta: Kencana, 2014), h. 158.
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230

" T 1+230(0.0)2
230

"T33

n = 69,69 — 70

Jadi, ukuran sampel pada penelitian ini sebanyak 70 peserta didik. Adapun

rincian tabel sampel penelitian se

Tabel 3.2 Sampe dik SV
Populasi

jan sekunder.
Dalam suatu penelitian pengumpulan ‘data merupakan langkah yang amat penting
karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan masalah yang

sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.**

Hgyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS, h.17.
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Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, angket dan dokumentasi.
3.4.1.1 Observation (Pengamatan)

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sistematis terhadap

gejala yang tampak pada objek pene Pengamatan ini dilakukan terhadap objek

penelitian yang terjadi se pat disimpulkan bahwa observasi

an data dengan melakukan

pengamatan

guna untuk

pertanyaan yang dikirimka , baik secara

tara).'® Seper

ter n secara kro

a responden

sesuai denga

125, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.158

13Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,h. 57.

4Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet IV; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 55.
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Jadi peneliti dalam membuat angket yang akan digunakan, peneliti menyusun
pernyataan dengan kalimat sederhana agar responden (peserta didik SMA Negeri 10
Sidrap) dapat memahami setiap butir pilihan pernyataan.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mengetahui suatu ke kah ini baik atau tidak, berpengaruh atau

tidah, berhubungan atau ti tidak dan lain sebagainya tentu
ada ukur yang dig penelitian ini dinamakan

ari itu “information a instrument to be used in

data ca I > B(Informasi
tentang 1 merupakan
na metode survei )
lan data yang digunaka angket, dan
dalam mengumpulkan eh data yang

isi instrument yaitu:

.3 Kisi-kisi |

Jumlah

Soal

P AR BPARE"

Melaksanakan Salat Wajib

3. Implementasi Peserta Didik Dalam 10, 11, 7

Jhon W. Creswell, Resertch Desing Qualitative & Quantitative Approaches (London:
International Education and Profesional Publisher, 1994) h. 120.
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Melaksanaan Salat Wajib 12, 13,
14, 15,
16,
4. Kebersihan Dalam Melaksanakan 17,18 2

Salat Wajib

Kedisiplinan |1.

peserta didik

dalam

pembe

PAI

enggunakan
k variable Y.
Selalu (SL),
3422 ilakukan saat

gejala yang
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3.4.3 Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian
3.4.3.1. Uji Validitas Instrumen
Butir- butir pernyataan sebelum diuji cobakan, terlebih dahulu dinilai

validitasnya. Konsep validitas instrument atau tes dapat dibedakan atas tiga macam,

yaitu; Pertama, validitas isi, Kedua konstruk dan Ketiga, validitas empiris.

Instrument yang be jian validitas isi dapat dilakukan
pendapat dari
2k yang akan
sikan dengan

s empiris, pada validita:

diuji dengan

cara m i a kriteria yang ada pa n fakta-fakta

pangan.'® Uji validitas oenelitian ini

BM SPSS 21 For Win

gkah dalam

validitas ins for Windows

lyze — Correl Correlations,

masukkan k . i icients, pilih

korelasi product momen, yaitu:
n ey X ¥i — iz x) (Xi=1 i)

Ty =
i — B 5)20n BEy 97— (5 0))

18sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006), h.271.
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Keterangan:
1yy= Koefisienkorelasivariabel X dan Y
Y.xy=Jumlah perkalian skor X dan Y

Y..2=Jumlah kuadrat skor distribusi X

Y.y2=Jumlah kuadrat skor distribusi

Penarikan kesimpule aitu jika rniung > riaber Maka

Jah terbukti

ini, uji reliabilita

kan dengan

SPSS' Statistics 21 f rinya adalah

: Jika nilai koefisien alp

reliabilitas y

riteria dari

0,20 - 0,40 Rendah

0,40-0,60 Sedang/Cukup

Iman Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik (
Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), h.159.

8Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan (Cet I1I; Bandung: Alfabeta, 2016), h.
70.
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0,60-0,80 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat

Uji relibilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha

Langkah-langkah uji reliablitias instrumen yaitu pilih Analyze — Scale — Reliability

Analysis. Pada kotak dialog Reliabi 1alyze, item-item yang valid dimasukkan

pada kotak items. Selanjutn bagian Descriptive for pilih Scale

if item deleted, ken ontinue. Pada ih Alpha lalu Ok. Hasil

efisien reliabilitas) dapat dill at pada tabel Reliability

proses mengatur ur : nisasikannya
I, dan satuan uraian da

kan atau dengan mene garuh secara

n suatu kejadian terhadap ainnya, serta
nik statistik
analisis dari

data pe Japun teknik

Analisis data dengan menggunakan statistik dekriptif dengan mendeskripsikan
semua dari semua variabel yakni variabel pelaksanaan salat wajib (X) dengan

kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI (YY) . bagian ini memuat penyajian

¥ Misbahuddin dan Igbal Hasan, analisis Data Penelitian dengan Statistik (Edisi:1l, Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), h.32.
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bersifat deskriptif sistematika tentang data temuan hasil penelitian berupa narasi yang
disertai analisis statistik deskriptif ( mean, modus, median, persen, dan standar
deviasi) dalam bentuk tabel destribusi frekuensi, histogram, grafik, gambar atau alat

penolong lainnya dengan menggunakan aplikasi SPSS 21 (Analyze- Deskriptive

Statistics- Frekuency).
3.5.2. Pengujian Persyara
3.5.3.1 Uji Normalita:

aksud untuk mengeta al tidaknya data yang

non parametrik, sehi jutnya tidak

dan dapat dipertanggun ormalitas data

ria penilaian sebagai be ikansi > 0,05

usi normal®,

jika nilai signifikansi < 0,

Regressio — Maks muncul
tampil i devendent /X Save, Ceklis
etrik Test —

dardized Re,

Analisis inferensial dalam penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk

menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis

20 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, h. 82.
ZlImam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik, h. 44.
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korelasi product moment yang merupakan salah satu dari beberapa jenis uji korelasi
yang digunakan untuk mengetahui derajat keeratan hubungan antara variabel X dan
variabel Y. Analisis korelasi product moment dilakukan dengan menggunakan

program IBM SPSS Statistics 21 for Windows. Patokan pengambilan keputusan

sebagai berikut;
signifikansi > 0,05 atau rhitung >
Hubungan signifikan

Jika probabilitas atau signifikansi < 0,05atau ritung<

jai berikut.

22Imam Machali, Statistik itu Mudah: Menggunakan SPSS sebagai Alat Bantu Statistik,h. 108.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Diskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variable

Pelaksanaan Salat Wajib (X) denga inan Peserta Didik Dalam Pembelajaran

PAI (Y). Namun, sebelu iolah dari data mentah dengan

menggunakan teknik

reliabilitas,
a diukur dan
dipercaya untuk mengu enelitian ini.

reliabilitas instrumen inci kan sebagai

setiap butir pernyataan an de enganalisis
item, ngkorelasika i yataan deng

lah skor buti aliditas data variabe sanaan salat

kedisiplinan I embelajaran ebanyak 25

ana meerRtE MRtEbesar dar
i

, maka item

0,396. Hasil

38
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Item Instrument Pelaksanaan Salat Wajib

39

Indikator Koefisen
Item Pernyataan ) Keterangan
Instrumen Korelasi
Peserta Didik Tepat 1 0,747 Valid
Waktu Dalam 2 0,876 Valid
Melaksanakan Salat 0,665 Valid
Wajib 4 Tidak Valid

Imple

Valid

ak Valid
alid

ak Valid
alid

alid
alid
alid

ak Valid
alid

ak Valid
alid

Kebersihan Dalam
Melaksanakan Salat

Wajib

0,203

Tidak valid

18

0,747

Valid
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Setelah melakukan uji validitas variabel X (Pelaksanaan Salat wajib) yang
terdiri dari 18 item pernyataan dengan 7y, 0.396, diketahui bahwa 18 item
pernyataan tersebut memiliki 12 item pernyataan valid dan 6 item pertanyaan yang

tidak valid karena nilai 7, item pernyataan lebih besar dari ;4.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Ite

ent Kedisiplinan Peserta Didik dalam

Indicator
Instrumen

Keterangan

disiplin terhadap

tata tertib 14 0,739 Valid

15 0,469 Valid

16 0,610 Valid
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Setelah melakukan uji validitas variabel Y (Kedisiplinan Peserta Didik dalam
Pembelajaran PAI) yang terdiri dari 16 item pernyataan dengan 7;,pe; 0.396,
diketahui bahwa 16 item pernyataan tersebut memiliki 12 item pernyataan valid dan 4

item pertanyaan yang tidak valid karena nilai 7, item pernyataan lebih besar dari

Ttabel-

Setelah mengetahui dua variabel, maka dilanjutkan

dengan uji reliabilita g dilakukan denga kan software SPSS versi
21. Rumus yang digunakan untuk m Kanstingkat-reliable suatuginstrument yaitu
n penelitian
kriptif untuk

liabilitas (ri1) > 0,6.

s Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.887 12

variabel X sudah valid dan reliable untuk seluruh butiran instrumennya , maka dapat

digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.
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Tabel 4.4 Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.834 12

Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 21.2018

Berdasarkan tabel.reliabilitas instrumen variabel Y (kedisiplinan peserta didik
dalam pembelajaran PAI) sebesar 0.834 > 0.60 pada tingkat signifikan o = 5%, maka
instrument pernyataan-memiliki-reliable. Jadi; ujivinstrument data'pada variabel Y
sudah valid dan reliable untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat digunkan
untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data yang sama dengan apa yang

terdapat pada nilai reliabilitas variabel X.
4.1.1 Pelaksanaan Salat Wajib

Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel X)

Statistics

Pelaksanaan Salat Wajib
N Valid 70

Missing 0
Mean 40.11
Std. Error of Mean 377
Median 40.00
Mode 42
Std. Deviation 3.151
Variance 9.929
Range 17
Minimum 29
Maximum 46
Sum 2808
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel pelaksanaan salat wajib
berada antara 29 sampai dengan 46, nilai rata-rata sebesar 40,11, median 40,00.
modus 42, varians 9.929, dan standar deviasi 3.151.

Distribusi frekuensi skor variabel keterampilan guru pendidikan agama Islam
dalam pengelolaan kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Distribusi.Frekuensi Variabel (X)

Pelaksanaan_Salat_Wajib

Frequency | Percent Valid Cumulative Percent
Percent

29 1 14 14 14
35 6 8.6 8.6 10.0
36 3 4.3 4.3 14.3
37 4 5.7 5.7 20.0
38 4 5.7 o.7 25.7
39 9 12.9 12.9 38.6
.. 140 10 14.3 14.3 52.9
valid 1 6| 86 8.6 6.4
42 11 15.7 15.7 77.1
43 8 114 114 88.6
44 3 4.3 4.3 92.9
45 4 o.7 o5.7 98.6
46 1 14 14 100.0

Total 70 100.0 100.0
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Diagram variabel frekuensi statistik ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1
Gambar 4.1 Diagram Batang Variabel X (Pelaksanaan Salat Wajib)

Pelaksanaan_Salat_Wajib

12

10—

Frequency

o T l l | | | | l | T T T

Pelaksanaan_Salat_Wajib

rkan batang diperoleh en dengan
s) berada pada nilai 4 rekuensi 11

kor responde frekuensi cil berada p i 29 dan 46

memiliki 1 i tergambar da diagram

Histogram va

PAREPARE

an pada grafi ut ini.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

Gambar 4.2 Histogram Pelaksanaan Salat Wajib

Histogram

1= Mearn = 40.11
Std. Dev. = 3151
N =70

10— —

1
~
)
s

|

\

Fraquency
i
\
—

) T T T T T
25 30 35 40 45 S0

Pelaksanaan_Salat_Wajib

dibandi sebesar 40, j bahwa skor
pelaksa ada di bawah kelompok G 7 responden
(38.6% i 29-39, yang berada pa ‘ ah sebanyak

10 resp an yang berada pada i lai rata-rata

kan dengan

60% - 69%  kategori rendah

0% - 59% kategori sangat rendah.!
Skor total variabel pelaksanaan salat wajib yang diperoleh dari hasil penelitian

adalah 2808, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 12 x 4 = 48,

Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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karena jumlah responden 70 orang, maka skor kriterium adalah 48 x 70 = 3360.
Sehingga, pelaksanaan salat wajib adalah 2808 : 3360 = 0.83 atau 83 % dari kriterium
yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan salat wajib termasuk

kategori tinggi.

Hal tersebut sesuai dengan-hasil pengamatan di lapangan bahwa pelaksanaan
salat wajib diterapkan .secara maksimal oleh peserta didik sehingga dapat

menciptakan kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAL.
4.1.2 Kedisiplinan Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor kedisiplinan peserta didik dalam
pembelajaran PAI berada antara 30 sampai dengan 48, nilai rata-rata sebesar 42,03,
median 42.00, modus 41, varians 15.130, dan standar deviasi 3.890. Rangkuman hasil

statistik deskriptif untuk variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (\Variabel Y)

Statistics

Kedisiplinan_Peserta Didik
N Valid 70

Missing 0
Mean 42.03
Std. Error of Mean 465
Median 42.00
Mode 41
Std. Deviation 3.890
Variance 15.130
Range 18
Minimum 30
Maximum 48
Sum 2942




Distribusi

pembelajaran PAI dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel ()

47

frekuensi skor variabel kedisiplinan peserta didik dalam

Kedisiplinan_Peserta_Didik
Frequency | Percent Valid Cumulative Percent
Percent
30 1 1.4 1.4 1.4
31 1 14 14 2.9
33 2 2.9 2.9 5.7
36 1 1.4 1.4 7.1
37 2 2.9 2.9 10.0
38 4 5.7 5.7 15.7
39 2 2.9 2.9 18.6
40 6 8.6 8.6 27.1
Valid |41 11 15.7 15.7 42.9
42 7 10.0 10.0 52.9
43 8 114 11.4 64.3
44 5 7.1 7.1 71.4
45 4 5.7 5.7 77.1
46 8 114 114 88.6
47 6 8.6 8.6 97.1
48 2 2.9 2.9 100.0
Total 100.0 100.0

70
P

AREPARE
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Gambar 4.3 Diagram Batang Variabel Y (Kedisiplinan Peserta Didik dalam
Pembelajaran PAI)

Kedisiplinan_Peserta_Didik

12

10

Frequency

z_mmamﬂﬂﬂ i

T l T l I T T T T
30 3 3 40 42 45 46 47 48

Kedisiplinan_Peserta_Didik

rkan batang diperoleh ilai en dengan

) berada pada nilai 4 rekuensi 11

n dengan frekuensi teren dap 30, 31, dan

m'ﬂ Histogram

PAREPARE

36 ma: sing memili | ini dapat

a grafik beri
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Gambar 4.4 Histogram Kedisiplianan Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI

Histogram

Mean = 42.0
Stal. Dewv. 3 29
— M =70

10—

Frequency
il
™~
|

2‘ I

o T I I | l l

Kedisiplinan_Peserta_Didik

ng terlihat pada tabel i fre di atas, jika

rata-rata sebesar 42. nunj bahwa skor

rada di bawah kelomp 30 (42.9%)

nilai 30-41, yang bera sk -rata adalah

.0%) respond a kelompok ilai rata-rata

33 (47. onden berkisaran

an kategori dari an peserta didik

dengan mMﬂEtnlkR;Eentase se

PAI dil

80% -89%  kategori tinggi
70% -79%  kategori sedang
60% - 69%  kategori rendah

0% -59%  kategori sangat rendah.?

2Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.
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Skor total variabel kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI yang
diperoleh dari hasil penelitian adalah 2942, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap
responden adalah 12 x 4 = 48, karena jumlah responden 70 orang, maka skor
kriterium adalah 48 x 70 = 3360. Sehingga, adalah 2942 : 3360 = 0.87 atau 87% dari
kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan peserta didik
dala pembelajaran PAI termasuk kategori tinggi.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah
menggunkan teknik analisis korelasi product moment. Sebelum menganalisis data
berdasakan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis
yang digunakan. Analisis korelasi harus mensyaratkan data harus berdistribusi
normal, sehingga data perlu diuji normalitas. Penulis menggunakan software SPSS

versi 2.1 dengan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagal berikut.

Tabel 4.9 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kalmograv-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 70
Mean .0000000

Normal Parameters*® | Std. 2.79664013
Deviation

Most Extreme Abs_o_lute 121

Differences Positive .052
Negative -121

Kolmogorov-Smirnov Z 1.011

Asymp. Sig. (2-tailed) 258

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi
IMB Statistisk SPSS 21. Jika probabilitas (sig) > 0.05, maka data berdistribusi
normal. Sebaliknya jika probabiltas (sig) < 0.05, maka data tidak berdistribusi

normal. Nilai probabiltas (sig) menunjukkan 0.258 > 0.05 maka hal ini berarti bahwa

distribusi frekuensi berasal dari po berdistribusi normal.

4.3 Pengujian Hipotesis

diperoleh dari samp ian. Teknik statistik nakan untuk mengetahui
hubungz b didik dalam
pembel: Al ( J prod ent sebagai

berikut:

T 0V
Respo | X X
1 - 21 2209
2 / 1849 1849
3 oy 024 2116
4 v"'T"[ 1892 1936
5 42 6 | 1932 2116
6 4 | 1640 1681
7 45 / 2115 2209
8 3 B B 1764
9 2025
10 1936
11 2209
12 42 42 1764 1764 1764
13 40 41 1640 1600 1681
14 41 42 1722 1681 1764
15 42 43 1806 1764 1849
16 45 48 2160 2025 2304
17 39 41 1599 1521 1681
18 41 42 1722 1681 1764
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44

1936

1936

52

20

46

1849

2116

21

46

1764

2116

22

48

2025

2304

23

45

1764

2025

24

45

1600

2025

1849

2209

1681

2116

2116

1764
1849
1764
1600
1764
1444
1444
1936
1849
2025
1936
2116
1849
2209
1600
1849
1444
1681
1444

1369

50

40

1600

2116

51

38

1444

1681

52

37

1369

1681

53

39

1521

1849

54

40

1600

1369
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55 36 39 1404 1296 1521
56 39 41 1599 1521 1681
57 37 40 1480 1369 1600
58 38 41 1558 1444 1681
59 40 41 1640 1600 1681
60 35 41 1435 1225 1681

2942
42.02857143

124692

edisiplinan peserta
didik dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 10 Sidrap.

H: : Terdapat korelasi antara pelaksanaan salat wajib dan kedisiplinan peserta didik
dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 10 Sidrap.

4.3.2 Menentukan taraf signifikansi 5%, maka rapel = 0,235 (lampiran 6).
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4.3.3 Mencari nilai koefesian korelasi antara variable X dan Y

nyiixyi — Qi x) X1 yi)

J (P, — (S )2 [ S v2 — (S, y0)?]
- (70)118604 808)(2942)
" JI(70)113326 — (2 1692 — (2942)7]

Txy

34864][87284

Tyy =
434

H, ditolak.
Tetapi ima, dan H,

95 > TItabel =

pelaksanaan salat wajib dengan kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI di
SMA Negeri 10 Sidrap.

Besarnya hubungan antara pelaksanaan salat wajib dan kedisiplinan peserta
didik dalam pembelajaran PAI, dapat diketahui dengan mengkuadratkan nilai

kofisiensi korelasi, dengan rumus KD = r? x 100%, KD = 0,695 x 100% = 0,483025
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x 100% = 48.30%. Kofisiensi korelasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
48.30%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa besarnya hubungan antara pelaksanaan
salat wajib dengan kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI adalah sebesar

48.30 %, dalam artian bahwa 51.70 % lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diamati dalam penelitian ini.

Tabel 4.11 Pedoman asi terhadap koefisien korelasi®

gkat Hubungan

0,6 Ku

0,8 angat

rkan doman interpretasi terse elitia enyimpulkan

bahwa f aan salat wajib memiliki hubungan yang sedang te kedisiplinan

peserta alam pembela PAI di S 10 SIDRAP.

1

peneliti melakukan analisis, maka peneliti akan me

4.4 Pe san Hasil Pe

[) A1 () Nalp l.l 1 E\L‘ Kd S 'lml l"ﬂl (141 Neaoia

4.4.1.Pelaksanaan Salat Wajib
Berdasarkan pengujian analisis data, telah diperoleh nilai pada masing-masing
variabel. Hasil angket, skor total variabel pelaksanaan salat wajib yang diperoleh dari

hasil penelitian adalah 2808, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah

3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

12 x 4 = 48, karena jumlah responden 70 orang, maka skor kriterium adalah 48 x 70 =
3360. Sehingga, pelaksanaan salat wajib adalah 2808 : 3360 = 0.83 atau 83 % dari
kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan salat wajib

termasuk kategori tinggi.

Kemudian, hasil penelitian i n. dideskripsikan lebih rinci dengan cara

melakukan analisis deskripti ntuk variabel pelaksanaan salat
wajib terdapat emp idik tepat waktu dalam
dalam melaksanakan salat
) kebersihan

akan dapat

anaan salat wajib m ik menurut

ilakukan perhitungan s

ikator pertama ada em 2,3 dan 5.

butir tersebut adalah 232 = 893. Skor

= wajib untuk

. didik tepat 1120=
atau 79,7 % d
44.1.2. Jumlah nilai
h4x2x70
isten dalam

melaksanakan slat wajib adalah"473: 560 = 0.844 atau 84.4% dari nilai ideal.
4.4.1.3. No. butir untuk indikator ketiga ada lima butir yaitu No. 10, 11, 12, 14, dan
16. Jumlah nilai untuk butir tersebut adalah 240 + 252 + 236 + 248 + 249 =

1225. Skor idealnya adalah 4 x 5 x 70 = 1400. Jadi, pelaksanaan salat wajib
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untuk implementasi peserta didik dalam melaksanakan salat wajib adalah
1225 : 1400 = 0, 875 atau 87, 5 % dari nilai ideal.

4.4.1.4. No. butir untuk indikator empat ada satu butir yaitu No. 18 . Jumlah nilai
untuk butir tersebut adalah 217. Skor idealnya adalah 4 x 1 x 70= 280. Jadi

pelaksanaan salat wajib u sihan dalam melaksanakan salat wajib
adalah 217: 280 = ilai ideal.

Berdasarkan i bahwa nilai indikator
pertama adalah 79 adalah 84,4 % dari nilai

ideal, n ator keempat

adalah am hal ialah

alam melaksanakan sal deng: 87,5 % dari

g masih kurang ialah spek sihan dalam
ngan nilai 75,5 % dari n

Didik Dalam Pembelajaran

tal variabel dalam pem an PAI yang

hasil penelitian a kor teoritik terting abel ini tiap

lah 12 x 4 =748, esponden 70

h 48 x 70P ﬁ(ﬁ!gp kIRQE 1 3360 =

maka skor

au 87% dari
peserta didik
Kemudian, hasil penelitian ini akan dideskripsikan lebih rinci dengan cara
melakukan analisis deskriptif pada setiap indikator. Untuk variabel kedisiplinan
peserta didik dalam pembelajaran PAI terdapat tiga indikator yaitu (1) peserta didik

disiplin dalam belajar, (2) peserta didik disiplin dalam pemanfaatan waktu, (3) peserta
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didik disiplin terhadap tata tertib. Berdasarkan tiga indikator tersebut akan dapat
diketahui, indikator kedisiplinan peserta didik dalam pembelajara PAI mana yang
lebih baik menurut responden. Untuk itu, dapat dilakukan perhitungan sebagai

berikut.

4.4.2.1.No. butir untuk indikator p lima butir yaitu No. 1, 2, 3, 4, dan 6.

Jumlah nilai untuk 238 + 271 + 262 + 269 =1283
Skor idealnya iplinan peserta didik dalam

belajar adalah 1283 :

4422 i S a ti . 11. Jumlah
but adalah 223 + 211 + : alnya adalah

, kedisiplinan peserta di

terhadap pemanfaatan =0.778
, 8% ilai ideal.
4.4.2.3. ir untuk indi utir yaitu No , 15 dan 16.
nilai untuk b + 222 + 262 = 975. Skor
a adalah 4 x edisiplinan didik dalam
adalah 975:
ai indikator

pertama adalah 91,6 % dari nilai ideal, nilai indikator kedua adalah 77,8 % dari nilai
ideal, nilai indikator ketiga adalah 87,0 % dari nilai ideal. Jadi, kedisiplinan peserta
didik dalam pembelajara PAI terbaik dalam hal peserta didik disiplin dalam belajar

dengan nilai 91,6 % dari nilai ideal. Sedangkan yang masih kurang dalam aspek
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peserta didik disiplin terhadap pemanfaatan waktu dengan nilai 77,8 % dari nilai
ideal.
4.4.3. Korelasi antara Pelaksanaan Salat Wajib dengan Kedisiplinan Peserta Didik

dalam Pembelajaran PAI

Hubungan antara pelaksanaar ajib dengan kedisiplinan peserta didik

dalam pembelajaran PAI di DRAP dengan perolehan riwung =

0.695> r@per = 0 ituk mengetahui besarnya

hubungan antara pelaksanaan salat wajib dengan | peserta didik dalam
nsi korelasi.

Dalam n ini adalah

am p

0.695.

ien determinasi yaitu dari analisis

regresi un regresi linear sederh nakan untuk
riabel independen dalam
untuk mengh

x 100% = 0.

% = Percent

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya hubungan antara
pelaksanaan salat wajib dengan kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI

dalah sebesar 48.30%, dalam artian bahwa 51.70% lainnya dipengaruhi oleh variabel
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lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pelaksanaan salat wajib memiliki hubungan yang sedang terhadap kedisiplinan
peserta didik di SMA Negeri 10 SIDRAP.

Hasil penelitian ini didukung oleh adanya observasi yang dilakukan oleh

peneliti selama 1 minggu. Dimana emperhatikan pelaksanaan salat wajib

yang dilakukan peserta didi iplina peserta didik dalam proses

dalam belajar, kedis

disiplinan terhadap tata

observasi yang dilaku Ju. Rutinitas

tersebut yaitu pelaksana g dilakukan

peserta i Jilaksanakan
pada sa :15. S sesi pertama
akan s3 i : urut peneliti
termas i Servasi kan peneliti
di seko ik s, mengikuti
anturan Se perhatikannya

secara seksama, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran ke 2.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah aikan dalam penelitian ini yang membahas

mengenai hubungan antara pel jib dengan kedisiplinan peserta didik

ka dapat ditarik kesimpulan

i berarti tingkat pelakse : MA Negeri
am kategori tinggi.
5.1.2 K« dik dalam pembelajaran 10 SIDRAP
i, dengan menganalisi g dibagikan
0 responden. Dari a persentasi
o dari kriter ini i kedisiplinan
idik dalam pembelaja | di SMA Negeri RAP berada

AREPARE

513 ajib dengan

kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 10
SIDRAP. Hal ini berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dalam
penelitian ini kofisiensi korelasi yang dihasilkan adalah 0.695 dan berada pada
kategori kuat, maka diketahui bahwa besarnya hubungan antara pelaksanaan

salat wajib dengan kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI adalah

61
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sebesar 48.30%, dan 51.70% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini.
5.2 Saran

5.2.1 Meskipun hasil dalam penelitian ini menunjukkan pelaksanaan salat wajib di

SMA Negeri 10 Sidrap ter egori tinggi namun sebagai saran agar

pelaksanaan salat akan khususnya salat dhuhur

ekolah sehi disiplin dalam proses
522 lajaran PAI
gi aga ahankan dan

hingga nantinya prose alan dengan

13l
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I. Petunjuk

11
1.2
1.3
1.4

15
1.6
1.

2.1
2.2
2.3

3.1

Lampiran 1
ANGKET UNTUK PENELITIAN

KORELASI ANTARA PELAKSANAAN SALAT WAJIB
DENGAN KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK
DALAM PEMBELAJARAN PAI
DI SMA NEGERI 10

Bacalah pernyataan beri

mempeng
Jawaban dak akan mempengaruhi

Selamat g ucapkan terima kasih a

kil

S AREPARE

Identitas
Nama
Kelas
Waktu

Daftar P¢

Pelaksan

c. Jarang
d. Tidak Pernah

2. Saya melaksanakan salat wajib tidak tepat pada waktunya.

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
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3. Saya tetap melaksanakan salat wajib meskipun sedang sibuk.

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

4. Saya melaksanakan salat wajib dengan terburu-buru.

a. Selalu
b. Sering

c. Jarang
d. Tidak pernah

gera melaksanakan salat wajib.

(62

. Apabila medengarkan adza

a. Selalu
b. Sering

7. Saya tet at wajib tanpa peritah d:

a. c
b. d

8. Saya mq A jib atas perintah dari ora

a. c. Jarang

10. Salat

a. Cld U
b. Sering

d. Tidak Pernah

11. Dengan melaksanakan salat wajib tidak memberikan pengaruh positif terhadap saya.

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

12. Dengan melaksanakan salat wajib saya bisa mengatur waktu.
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a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

13. Dengan melaksanakan salat wajib saya mendapatkan semangat baru.

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

14. Salat yang saya lakukan dapat menj

dari sifat kelalaian.

a. Selalu
b. Sering

pat menumb

ajib dengan menggunak bersih.

c. Jar

a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

20. Saya memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan pelajaran.
a. Selalu d. Tidak Pernah

b. Sering
c. Jarang
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21.

22,

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

Saya bolos disaat pelajaran berlangsung
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
Saya meminta izin kepada guru ketika igin meninggalkan kelas.
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

Saya membuat kegaduhan dalam
a. Selalu
b. Sering idak Pernah

a saat proses pembelajaran.
Saya tidak masuk k

a. Selalu
uk dalam kelas

akan ri guru tepat waktu.

e sekolah sehlﬂ

erlambat Pskln E PA R E

Saya al a
a. Selalu . Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah

Saya tidak mentaati tata tertib di sekolah.
a. Selalu c. Jarang
b. Sering d. Tidak Pernah
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32. Saya membuang sampah pada tempatnya.

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah
33. Saya meninggalkan sekolah tanpa izin guru piket.

a. Selalu c. Jarang

b. Sering d. Tidak Pernah

34. Saya tidak membuat surat izin keti
a. Selalu
b. Sering

PAREPARE

apat hadir ke sekolah.
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Lampiran 2

B.

LEMBAR OBSERVASI
PETUNJUK PENGISIAN
Amatilah guru dan peserta didik dalam pelaksanaan salat dan kedisiplinannya dalam proses
pembelajaran, kemudian isilah lembar observasi dengan memperhatikan beberapa hal di

bawah ini:

1. Kegiatan observasi tidak boleh m a kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan obervasi harus di

3. Pengamat menceklis pada lembar obse arkan dari hasil
pengama

TABEL PE

No

Vajib

Peserta Didik

Melaksanakan Salat

1

Peserta di lat wajib di sekolah.

2

lat wajib di sekolah tida

Peserta Didik

Peserta d

1 ;
perintah ¢
No Ked

Peserta didik ¢

Peserta d

1 pelajaran
9 Peserta d
pelajaran
3 | Peserta didik bolos disaat pelajaran berla v
4 Eelserta didik meminta izin kepada guru ketika igin meninggalkan v
elas
5 Peserta didik membuat kegaduhan dalam kelas pada saat proses v
pembelajaran

Peserta didik disiplin terhadap pemanfaatan waktu
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1 | Peserta didik tidak tepat waktu masuk dalam kelas
2 | peserta didik datang ke sekolah sebelum pelajaran dimulai
3 | Peserta didik datang terlambat ke sekolah
Peserta didik disiplin terhadap tata tertib
1| Peserta didik menggunakan pakaian yang rapi ke sekolah.
2 | peserta didik dihukum ketika terlambat masuk ke dalam kelas
3 | Peserta didik tidak mentaati tata tertib di sekolah
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ITEM PERTANYAAN UJI VALID VARIABEL X

A. Uji Coba Instrument Pelaksanaan Salat

Responden
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25

Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen

Lampiran 3




Jumlah
63
58
63
63
60
56
60
53
56
53
54
56
59
62
60
63
59
61
55
62
53
56
50
46
61

16
4
3
4
4
4
4
4
1
4
2
1
3
3
3
3
4
3
4
3
4
3
4
2
3
4

AV HYE TSN I DINYIST HO JEIS 4O

12
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
4
4
4
3
4
4
4
4
4
3
4

11
4
4
4
4
4
3
4
3
3
3
4
3
4
4
4
4
3
4
4
4
3
3
2
3
4

10
4
4
4
4
4

Iltem Pernyataan Variabel Y

PAREPARE

B. Uji Coba Instrumen Kedisiplinan Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI

Responden
1
2
3
4
5
6
7
8
9

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25




Lampiran 4
Validasi Angket

1. Validasi angket variabel pelaksanaan salat (X)

Correlations

item | item | item | item | item | item [item [item |item [item |item |item |item [item |item |item |item |item jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Pearson 1].608"|.541"| -210( .608"| .314|.518"| .138|.608"|.459"| .164 | .330| .087| .031| .073| 1.00| .003| 1.00 T47
. Correlation * * 0™ 0™
item1l
Sig. (2-tailed) .001( .005| .313| .001| .126| .008| .512| .001| .021| .433] .107| .678| .882| .727| .000| .989| .000 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson .608 1].487"| .050( 1.00| .267| .327| .191| 1.00|.493"|.437"|.407"| -095| .250| .068|.608"| .177 | .608" .876™
) Correlation ” 0" o~ * *
ftem2 Sig. (2-tailed) | .001 .013| .812| .000| .197| .110| .361| .000| .012| .029| .043| .650| .228| .746| .001| .397 | .001 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson 541 .487" 1] .108|.487"| -196 | .395| .125|.487"|.469"| .100| .213| .080| .266 | .625"|.541"| .132|.541" .665"
Correlation - * *
item3
Sig. (2-tailed) | .005| .013 .608 | .013| .347| .050| .550| .013| .018| .635| .306| .705] .198| .001| .005| .530| .005 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson -210( .050| .108 1| .050| 431"| -348| .010( .050| -203| .000| -230| -084 | .053| -122| -210( .381| -210 -.014
Correlation
item4 .313] .812| .608 .812| .031( .088]| .962| .812( .329| 1.00| .269| .690| .800| .561| .313| .061| .313 .946
Sig. (2-tailed)
0
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson .608| 1.00 | .487"| .050 1| .267| .327| .191| 1.00|.493"| .437"|.407"| -095 | .250| .068 | .608" | .177|.608" .876™
) Correlation b 0~ * *
ftems Sig. (2-tailed) | .001| .000| .013| .812 197 .110| .361| .000| .012| .029| .043| .650| .228| .746( .001| .397| .001 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25




item6

item7

item8

item9

item1

item1

item1

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson

Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N
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N I 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25| 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Validasi angket variabel kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI ()

Correlations

Iltem | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item | Item JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Pearson 1(.438"( 1.00(.438"| .171| .417"| .363| .389 - -| .200|.553"| .662"| .200| .363 | .054 541"
Correlation (0 .254 | .075 ! *

lteml
Sig. (2-tailed) .028| .000| .028| .415| .038| .074| .054| .220| .720| .338| .004| .000| .338| .074| .798 .005
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson 438 1(.438"| 1.00| .358| .296| .140| .208| .263 -|.401" -|.520"| .401"| .445"| .365 762"
Correlation * 0" .008 .008 *

ftemz Sig. (2-tailed) | .028 .028] .000| .079| .151| .504| .318] .205| .970| .047| .970| .008| .047| .026| .073 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson 1.00| .438" 1|.438"| .171|.417"| .363| .389 - -| .200|.553"| .662"| .200| .363 | .054 541"
Correlation 0" .254| .075 * *

tem3 Sig. (2-tailed) | .000| .028 .028| .415| .038| .074| .054| .220| .720| .338| .004| .000| .338| .074| .798 .005
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson .438] 1.00( .438" 1| .358| .296| .140| .208| .263 -1.401" -1.520"| .401"| .445"| .365 762"
Correlation * 0~ .008 .008

tema Sig. (2-tailed) | .028| .000 | .028 .079] .151| .504 | .318] .205| .970( .047| .970| .008| .047| .026| .073 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Pearson 171) .358| .171| .358 1] .233 - -1 .008 -| .156( .094| .179] .156| .307 - .330
Correlation .020| .094 .120 .068

tems Sig. (2-tailed) | .415| .079| .415| .079 .263| .926| .654| .969| .568| .456| .654| .393| .456| .136| .748 .108
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
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*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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A. Data Hasil Penelitian Pelaksanaan Salat Wajib
Responden
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

Tabulasi Data Hasil Penelitian
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42

40

43

44
39
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41
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42

39

41
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43

39

40

42

38
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47
43
46
44
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48
41
42
44
46
46
48
45

12
4
3
4
4
4
3
4
4
4
2
4
3
4
3
4
4
4
2
3
4
4
4
4

“_44444444444444144444444

FAVdIH Vo S LNELELSNT DTAVAST J0O 31LLES - J0O

m33333343343233442344441
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B. Data Hasil Kedisiplinan Peserta Didik Dalam Pembelajaran PAI.
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14
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20
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23
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Lampiran 6

TABEL 1l
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

| Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
Nlsw T | N [ow | % | N 5% |
3 10997 [0999 | 27 [0,381 | 0487 55 | 0,266 | 0,345
4 10950 (0990 | 28 |0,374 | 0478 60 | 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 | 0,367 | 0,470 65 | 0,244 | 0,317
6 |0811 /0917 | 30 |0,361 | 0,463 70 | 0,235 | 0,306
7 0,754 | 0,874 31 | 0,355 | 0,456 75 | 0,227 | 0,296
8 10707 | 0,834 | 32 |0,349 | 0,449 80 | 0,220 | 0,286
9 0666|0798 | 33 |0,344 | 0,442 85| 0,213 | 0,278
10 |.0,632 | 0,765 | 34 -| 0,339 | 0,436 90 | 0,207 | 0,270
11 | 0602 | 0735 | 35 |0,334 | 0,430 95 | 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 | 36 | 0,329 |0,424 100 | 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0684 | 37 |0,325 | 0,418 125 | 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 38 | 0,320 | 0,413 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 39 | 0,316 | 0,408 175 | 0,148 | 0,194
16 | 0497 | 0623 | 40 |0312.| 0403 200 | 0,138 | 0,181
17 | 0482 | 0606 | 41 |0308 |0,398 300 | 0,113 | 0,148
18 | 0468 | 0,590 | 42 |0304 {0,393 | 400 |0,098 |0,128
19 | 0456 | 0575 | 43 |0301 | 0,389 500 | 0,088 | 0,115
20 | 0,444 | 0,561 44 |0,297 | 0,384 600 | 0,080 | 0,105
21 | 0433|0549 | 45 |0,294 | 0,380 700 | 0,074 | 0,097
22 | 0423|0537 | 46 |0,291 | 0376 800 | 0,070 | 0,091
23 | 0413|0526 | 47 |0288 | 0372 900 | 0,065 | 0,086
24 | 0404 |0515 | 48 |0284 | 0368 | 1000 | 0,062 | 0.081
25 | 0396 | 0505 | 49 |0281 | 0364
26 | 0388|0496 | 50 |0279 | 0,361

n

i
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:BIIS3 /In.39/PP.00.9/0922018

: 1zin Rekomendasi Penelitian

Kepada Yth.

:iepnla Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII Provinsi Sulawesi Sclatan

Tempat

Assalamu Alaikum Wr.Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Parepare :

Nama : ELI SAHRIANI

Tempat/Tgl.Lahir : BARANTI /22 APRIL 1995

NIM © 14.1100.043

Jurusan/ Prodi : Tarbiyah dan Adab/ Pendidikan Agama Islam
Alamat . BTN PONDOK INDAH BLOK A, KEL. BUKIT

INDAH, KEC. BACUKIKI, KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. SIDENRENG
RAPPANG dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

“KORELASI ANTARA PELAKSANAAN SALAT WAJIB DENGAN
KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI DI
SMA NEGERI 10 SIDRAP”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan September sampai
selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan
diberi izin dan dukungan seperlunya.

Terima kasih.

9P September 2018
A.nRektor,
Plt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan

sembangan Lembaga (APL)
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH VIII

BARRU, PAREPARE, SIDRAP
Jalan Jenderal Sudirman No. 123 Parepare, Kode Pos 91125
Telpon. 081342561901/08114111132 email: cabdiswil8@gmail.com

REKOMENDASI
{ Nomor : 867 /¥/2.CD.WIL.VIII/DISDIK

Tentang

“Korelasi Antara Pelaksanaan Salat Wajib dengan Kedisiplinan Peserta Didik dalam
\pembelajaran PAI di SMAN 10 Sidrap™

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIII
(Barru, Parepare, Sidrap), menerangkan bahwa :

l- Nama : ELI SAHRIANI
I- Lembaga/Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
- Program Studi : Tarbiyah dan Adab/Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya kami menyetujui untuk melaksanakan penelitian pada SMA Negeri 10
Sidrap, mulai Tanggal 1 Oktober s.d 31 Oktober 2018 dengan mendahului laporan ke sekolah
dan hasil penelitian setelah selesai dilaporkan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VIIL.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 28 September 2018




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 10 SIDRAP

" . i il.com
Jalan Korban 40.000 Jiwa Baranti No.47 Telepon (0421) 94075 Email ; sman1baranti@gmal

—

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 422.1/075/UPT.SMAN. 10/SDR/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 10 Sidrap, menerangkan bahwa

Nama : ELI SAHRIANI
NIM : 14.1100.043
Jurusan/Prodi : Tarbiyah dan Adab/Pendidikan Agama Islam

Lembaga / Perguruan Tinggi  : Institut Agama Islam negeri (IAIN) Parepare

Alamat - BTN PONDOK INDAH BLOK A,
Kel Bukit Indah, Kec. Bacukiki Kota Pare pare

Benar telah melakukan penelitian di SMA Negeri 10 Sidrap dari tanggal 01 s.d 31 Oktober
2018, berdasarkan Surat Kepala cabang Dinas pendidikan Wilayah VIII Provinsi Sulawesi Selatan
No. B2283/In.39/PP.00.9/09/2018 Tanggal 28 September 2018 Perihal Izin Penelitian dalam rangka
penyusunan Skripsi dengan judul :

“KORELASI ANTARA PELAKSANAAN SALAT WAJIB DENGAN KEDISIPLINAN

PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 10 SIDRAP”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk digunakan sebagaimana

nestinya.

Sidrap, 31 Oktober 2018
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B. Pelaksanaan Salat Wajib
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C. Mengerjakan Tugas
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